BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel yang berlokasi di di JI. A.Yani 117 Surabaya.
a) Sejarah singkat lembaga
Berdasarkan keputusan presiden RI No. 65 Tahun 2013, mulai tanggal 1
oktober 2013 IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN Sunan Ampel
(UINSA) surabaya. Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana
dan pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program
magister, dan 3 doktor). Fakultas sarjana yang ada di UINSA antara lain:
a) Fakultas Adab dan Humanoria
b) Fakultas Dakwah dan Komunikasi
c) Fakultas Syariah dan Hukum
d) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
e) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
f) Fakultas Ilmu Social dan IImu Politik
g) Fakultas Saint dan Teknologi
h) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu fakultas baru
semenjak peresmian IAIN menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya. Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam mempunyai empat program studi yaitu prodi
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Ekonomi Syariah, prodi Illmu Ekonomi, prodi Akuntansi, dan prodi
Manajemen.

b) Visi dan misi lembaga

Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:

Menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang unggul dan kompetitif
bertaraf internasional dalam mencetak sumber daya insani yang berbudi
luhur

Misi fakultas ekonomi dan bisnis Islam:

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang ekonomi
syariah dan bisnis islam yang unggul, kompetitif, kreatif, inovatif dan
berdaya saing

2) Mengembangkan riset di bidang ekonomi, ekonomi syariah dan bisnis
Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat

3) Mewujudkan pola pemberdayaan ekonomi masyarakat yang religius
berbasis riset

c) Kegiatan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Dalam pembelajaran  kuliah mahasiswa ekonomi syariah
mendapatkan mata kuliah kewirausahaan dan mata kuliah pendukung
wirausaha seperti etika bisnis Islam, pemasaran, pengantar manajemen,
manajemen strategi dan lainnya. Selain itu diadakan kegiatan yang
mendukung kewirausahaan yaitu kegiatan business days yang diadakan
selama 3 hari.

Dalam kegiatan business days mahasiswa bisa menerapkan

kecerdasan intelektual atau ilmu yang diperoleh dari perkuliahan untuk
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memasarkan produk atau menarik konsumen. Produk yang dijual saat
business days haruslah halal, jelas dan sesuai dengan agama islam. Selain
itu saat business days, mahasiswa haruslah bisa bersikap ramah dan
mampu menarik simpati konsumen. Sehingga mahasiswa haruslah
memiliki kecerdasan emosional yang baik.
2. Deskripsi identitas responden
Dari Kkuesioner yang telah disebar kepada responden, bahwa dapat
diperoleh gambaran mengenai identitas responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin Frekuensi prosentase
Laki-laki 23 orang 25,6 %
Perempuan 67 orang 74,4 %
Total 90 orang 100 %

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Tabel 4.2 Angkatan Tahun Responden

Angkatan Jumlah Mahasiswa prosentase

2009 0 0%

2010 1 1,1%

2011 3 3,3%

2012 13 14,4 %

2013 24 26,7 %

2014 23 25,6 %

2015 26 28,9 %

Total 90 100 %

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Tabel 4.3 Wirausaha Responden

Wirausaha

Jumlah responden

prosentase

Sudah usaha

36

40 %
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Belum usaha

54

60 %

Total

90

100 %

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Tabel 4.4 Jenis Wirausaha Responden

Jenis Wirausaha Jumlah responden prosentase
Fashion 23 63,9 %
Makanan 4 11,1 %
Pulsa 7 19,4 %
Lain-lain 2 5,6 %
Total 36 100 %

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

B. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrument Penelitian

1. Hasil pengujian validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan

antara r tabel dengan r hitung. Jika taraf signifikansi sebesar 5 % dengan

jumlah responden 90 mahasiswa, maka r tabel sebesar 0,207. Hasil

pengujian validitas terhadap variabel kecerdasan intelektual (Xu1),
kecerdasan emosional (X2), kecerdasan spiritual (X3), dan minat
berwirausaha () adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Uji Validitas Kecerdasan Intelektual
Butir pernyataan r hitung r tabel keterangan

1 0,682 0,207 Valid

2 0,729 0,207 Valid

3 0,772 0,207 Valid

4 0,676 0,207 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sehingga 4 butir pernyataan tentang kecerdasan intelektual dapat
dikatakan valid.

Tabel 4.6 Uji Validitas Kecerdasan Emosional

Butir pernyataan r hitung r tabel keterangan
1 0,693 0,207 Valid
2 0,617 0,207 Valid
3 0,486 0,207 Valid
4 0,613 0,207 Valid
5 0,589 0,207 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sehingga 5 butir pernyataan tentang kecerdasan emosional dapat
dikatakan valid.

Tabel 4.7 Uji Validitas Kecerdasan Spiritual

Butir pernyataan r hitung r tabel keterangan
1 0,602 0,207 Valid
2 0,609 0,207 Valid
3 0,656 0,207 Valid
4 0,704 0,207 Valid
5 0,577 0,207 Valid
6 0,655 0,207 Valid
7 0,554 0,207 Valid
8 0,655 0,207 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sehingga 8 butir pernyataan tentang kecerdasan spiritual dapat
dikatakan valid.

Tabel 4.8 Uji Validitas Minat Berwirausaha

Butir pernyataan r hitung r tabel keterangan
1 0,764 0,207 Valid
2 0,660 0,207 Valid
3 0,794 0,207 Valid
4 0,763 0,207 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sehingga 4 butir pernyataan tentang minat berwirausaha dapat
dikatakan valid.

2. Hasil uji reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dengan
Cronbach Alpha dapat memberikan hasil yang stabil bila dilakukan
pengukuran ulang kepada subyek yang sama. Suatu kontruk atau variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari

0,60.
Tabel 4.9 Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Crobach Alpha keterangan
Kecerdasan intelektual 0,681 Reliabel
Kecerdasan emosional 0,747 Reliabel
Kecerdasan spiritual 0,768 Reliabel
Minat berwirausaha 0,716 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha

semua variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan reliabel.

C. Analisis Data
1. Uji asumsi Klasik
a) Uji normalitas
Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari
hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka terdistribusi normal dan
apabila < 0,05 maka terdistribusi tidak normal. Berikut disajikan tabel

hasil uji normalitas
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 90
Normal ParametersaP Mean .0000000

Std. Deviation .99497063
Most Extreme Absolute .037
Differences

Positive .021

Negative -.037
Kolmogorov-Smirnov Z .646
Asymp. Sig. (2-tailed) .598

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan output uji normalitas di atas diperoleh nilai KSZ
(Kologorov-Smirnov Z) sebesar 0,646 dan Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,598. Karena nilai Sig. > 0,05 yaitu dengan nilai Sig. 0,598
maka data berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
Uji multikolinearitas

Metode yang digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas
adalah tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Apabila
besarnya VIF <10 maka model regresi bebas multikolinearitas,
apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Jika besarnya
tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas dan begitupun
sebaliknya jika besarnya tolerance <0,1 maka terjadi

multikolinearitas.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .640 .523
X1 112 2.102 .036 .648 1.544
X2 433 7.817 .000 .599 1.668
X3 277 5.815 .000 .812 1.231

a. Dependent Variable: Minat

Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance variabel kecerdasan
intelektual (X1) sebesar 0,648 > 0,1 dan nilai VIF 1,544 < 10, variabel
kecerdasan emosional (X2) memiliki nilai tolerance 0,599 > 0,1 dan
nilai VIF 1,668 < 10, variabel kecerdasan spiritual (X3) memiliki nilai
tolerance 0,812 > 0,1 dan nilai VIF 1,231 < 10. Sehingga variabel
bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual pada satu
pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan pada uji
heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized
Coefficients
Model Beta T Sig.
1 (Constant) -.566 572
X1 .146 2.064 .076
X2 .091 1.241 .226
X3 -.071 -1.126 .251

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa variabel kecerdasan
intelektual (X1) mempunyai nilai sig. 0,076 > 0,05, variabel
kecerdasan emosional (X2) mempunyai nilai signifikansi 0,226 > 0,05
dan variabel kecerdasan spiritual (X3) mempunyai nilai sig. 0,251 >
0,05. Ketiga variabel bebas diatas mempunyai nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas dalam
penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

2. Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas yang terdiri dari kecerdasan intelektual (X1),
kecerdasan emosional (X2), dan kecerdasan spiritual (Xs) terhadap variabel
terikat yaitu minat berwirausaha (Y). Model persamaan analisis regresi
linear berganda yaitu:

Y  =ho+biXi+ boXo +h3Xs+ e
Keterangan:

Y = Minat berwirausaha
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X1 = Kecerdasan intelektual

Xz = Kecerdasan emosional

X3 = Kecerdasan spiritual

e = Variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian
bo = Konstanta

b1 — bs = Koefisien pengaruh regresi

Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 445 .696
X1 .091 .034
X2 .37 .082
X3 .198 .017

Y=0,445 + 0,091 X1 + 0.370 X2 + 0,198 X3
Berdasarkan output analisi regresi linear berganda pada tabel 4.13 di
atas dapat dilihat sebagai berikut:
a) Nilai konstanta = 0,445
Nilai konstanta 0,445 menunjukkan bahwa variabel X1, X2, X3 dalam
kondisi tetap atau konstan, maka besarnya nilai minat berwirausaha
(Y) sebesar 0,445
b) Nilai 1 = 0,091
Nilai B1 menunjukkan nilai 0,091 dan memiliki tanda koefisien regresi
yang positif, hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan B satu
kecerdasan intelektual

satuan maka variabel akan mengalami
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peningkatan sebesar 0,091 dengan asumsi variabel X1, X2, X3 dalam
keadaan tetap atau konstan.

c) Nilai 2=0,370
Nilai B2 menunjukkan nilai 0,370 dan memiliki tanda koefisien regresi
yang positif, hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang searah
antara variabel kecerdasan emosional dengan minat berwirausaha (Y)
yang artinya apabila terjadi penambahan pada variabel kecerdasan
emosional (X2) sebanyak satu satuan, maka minat berwirausaha
mahasiswa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,370 dengan
asumsi variabel X1, Xz, X3 dalam keadaan tetap atau konstan.

d) Nilai 3 =0,198
Nilai B2 menunjukkan nilai 0,198 dan memiliki tanda koefisien regresi
yang positif, hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang searah
antara variabel kecerdasan emosional dengan minat berwirausaha (Y)
yang artinya apabila terjadi penambahan pada variabel kecerdasan
emosional (X2) sebanyak satu satuan, maka minat berwirausaha
mahasiswa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,198 dengan

asumsi variabel X1, Xo, X3 dalam keadaan tetap atau konstan.

D. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Uji simultan (uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
serempak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

terikatnya. Jika hasil F hitung diperoleh dengan nilai signifikansi < 0,05 ;
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berarti mempunyai pengaruh yang bermakna dan sebaliknya, sedangkan
untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat dapat diketahui dari besarnya nilai R?

(koefisien determinasi).

Tabel 4.14 Nilai Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6752 455 450 1.27995

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Dari tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi
berganda (R) sebesar 0,675 atau 67,5 % berarti hubungan antara
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
terhadap minat berwirausaha sebesar 67,5 % dan bernilai positif. Nilai
koefisien determinasi berganda (R square) sebesar 0,455 atau 45,5 %
sehingga dapat disimpulkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 45,5 % sedangkan sisanya
54,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian
ini.

Uji simultan dapat dilihat dari nilai f tabel dan f hitung. Jika nilai f
hitung < f tabel atau nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak.
Sebaliknya jika nilai f hitung > f tabel atau nilai sig. < 0,05 maka Ho

ditolak dan H; diterima. Nilai f tabel dapat ditentukan dengan rumus
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F tabel = (dfL ; df2)

F tabel = (Jumlah variabel bebas + terikat — 1 ; n - k- 1), dengan n = jumlah
responden dan k = jumlah variabel bebas. Sehingga apabila dimasukkan

dalam rumus tersebut maka nilai f tabel sebagai berikut

Ftabel=(3+1-1:90-3-1)=(3: 86)

maka nilai (dfl ; df2) ialah (3 ; 86) yang kemudian dapat dilihat dalam
tabel distribusi F sehingga nilai F tabel sebesar 2,71. Selanjutnya dari hasil
analisis regresi pengujian simultan dapat dilihat melaui output tabel anova

sebagai berikut

Tabel 4.15 Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 405.071 3 135.024 62.418 .0002
Residual 484.929 296 1.638
Total 890.000 299

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Minat

Dari tabel di atas diketahui nilai F hitung sebesar 62,418 dengan nilai
sig. 0,000. Karena nilai f hitung > f tabel, yaitu 62,418 > 2,71 dan nilai
sig. < 0,05, yaitu 0,000 < 0,05 maka variabel kecerdasan intelektual (X1),
kecerdasan emosional (X2), dan kecerdasan spiritual (X3) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

berwirausaha mahasiswa ().



2. Uji parsial (uji T)

Uji parsial (uji T) merupakan suatu uji hipotesis terhadap koefisien
regresi parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel bebas secara individu terhadap variabel terikatnya. Jika nilai t
hitung < t tabel atau nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak. Jika
nilai t hitung > t tabel atau nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H;

diterima. Nilai t tabel dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut:

tingkat signifikansi

t tabel = ( >

ttabel=(0'705;90—3—1):(0,025;86)

keterangan:
n = jumlah responden

k = jumlah variabel bebas.

Berdasarkan rumus di atas diketahui nilai t tabel (0,025; 86) sehingga
nilai pada tabel distribusi t sebesar 1,98793.

Tabel 4.16 Hasil uji T

in—k-1)

Coefficients?

Standardized
Coefficients

Model Beta t Sig.

1 (Constant) .640 523
X1 112 2.102 .036
X2 433 7.817 .000
X3 277 5.815 .002




71

Berdasarkan tabel 4.16 diatas diketahui hasil perbandingan t tabel dan t

hitung atau nilai signifikansi ialah sebagai berikut:

a) Pada variabel kecerdasan intelektual nilai t hitung yaitu 2,102 dan nilai
sig. sebesar 0,036. Sehingga nilai t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0,05
serta bertanda positif maka Ho ditolak dan Hy diterima yang berarti
bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan
intelektual dengan minat berwirausaha mahasiswa prodi ekonomi
syariah

b) Pada variabel kecerdasan emosional nilai t hitung yaitu 7,187 dan nilai
sig. sebesar 0,000. Sehingga nilai t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0,05
serta bertanda positif maka Ho ditolak dan Hy diterima yang berarti
bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan
emosional dengan minat berwirausaha mahasiswa prodi ekonomi
syariah

c) Pada variabel kecerdasan spiritual nilai t hitung yaitu 5,815 dan nilai
sig. sebesar 0,002. Sehingga nilai t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0,05
serta bertanda positif maka Ho ditolak dan H: diterima yang berarti
bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan

spiritual dengan minat berwirausaha mahasiswa prodi ekonomi syariah

3. Koefisien beta
Koefisien beta digunakan untuk menguji variabel X1, X, atau X3
yang paling besar berpengaruh terhadap minat berwirausaha (Y).

berdasarkan tabel 4.16 di atas nilai standardized coefficient kecerdasan
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intelektual sebesar 0,112 lebih kecil dari kecerdasan emosional sebesar
0,433 dan lebih besar dari kecerdasan spiritual sebesar 0,277. Sehingga
kecerdasan emosional mempunnyai pengaruh lebih besar terhadap minat

berwirausaha mahasiswa prodi ekonomi syariah.



